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Abstrak 

Rokok berasal dari olahan tanaman tembakau yang dikonsumsi secara inhalasi. Asap yang dihasilkan dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan, karena nikotin, tar dan karbonmonoksida yang berasal dari asap arus utama dan 

samping rokok dapat memperburuk kondisi patologis antara lain inflamasi, proteolisis dan stres oksidatif. Daun mint 

merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan yang dapat menetralisir keberadaan radikal bebas 

dalam tubuh. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas daun mint terhadap struktur mikroanatomi paru mencit 

yang terpapar asap rokok. Metode penelitian menggunakan eksperimen sederhana dengan 3 kelompok perlakuan yaitu  

tanpa asap rokok (K1), terpapar asap rokok (K2) dan terpapar asap rokok dan diberikan remasan daun mint (K3). 

Paparan asap rokok dilakukan dengan memberikan 1 batang rokok konvensional selama 1x60 menit/hari selama 7 

hari, dilanjutkan dengan pemberian remasan daun mint 15 menit/hari selama 7 hari. Pembuatan preparat menggunakan 

metode parafin dan pengecatan menggunakan HE. Pengamatan struktur mikroanatomi paru melalui pengukuran 

pelebaran lumen alveolus, penebalan dinding alveolus dan infiltrasi sel radang. Hasil penelitian menunjukkan secara 

berturut-turut dari K1, K2 dan K3 untuk skor pelebaran lumen alveolus yaitu 0, 3 dan 2; penebalan dinding alveolus 

0, 3, dan 1; serta infiltrasi sel radang 0, 3 dan 2. Berdasarkan tingkat kerusakan paru secara berturut-turut dari K1 tidak 

terjadi kerusakan, K2 kerusakan sedang dan K3 kerusakan ringan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa daun mint dapat 

menurunkan tingkat kerusakan paru yang ditunjukkan melalui penurunan ukuran pelebaran lumen alveolus, penebalan 

dinding alveolus dan infiltrasi sel radang pada mencit yang terpapar asap rokok.  

 

Kata Kunci : struktur mikroanatomi paru, radikal bebas, antioksidan, daun mint, asap rokok. 

 

Abstract 

Cigarettes come from processed tobacco plants which are consumed by inhalation. The smoke can cause health 

problems, because nicotine, tar and CO from the main and side smoke of cigarettes can exacerbate pathological 

conditions including inflammation, proteolysis and oxidative stress. Mint leaves contains antioxidants that can 

neutralize the presence of free radicals in the body. The research objective was to determine the effectiveness of mint 

leaves on the mic lung’s microanatomic structure exposed to cigarette smoke. The research method used a simple 

experiment with 3 treatment groups, before (K1), after (K2) exposure to cigarette smoke and after being exposed to 

cigarette smoke and given a squeeze of mint leaves (K3). Exposure to cigarette smoke is carried out by giving 1 

conventional cigarette for 1x60 minutes/day for 7 days, followed by giving squeezed mint leaves 15 minutes/day for 7 
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days. Preparations were made using the paraffin method and HE stain. Observation of the microanatomy structure 

of the lungs by measuring alveolar lumen widening, alveolar wall thickening and inflammatory cell infiltration. The 

results showed successively from K1, K2 and K3 the scores for alveolar lumen widening were 0, 3 and 2; thickening 

of the alveolar walls 0, 3, and 1; as well as inflammatory cell infiltration 0, 3 and 2. Based on the level of lung damage, 

respectively, there was no damage from K1, moderate damage K2 and mild damage K3. These results indicate that 

mint leaves can reduce the level of lung damage as indicated by decreasing the size of the alveolar lumen widening, 

alveolar wall thickening and inflammatory cell infiltration in mice exposed to cigarette smoke. 

Keywords : Lung microanatomy structure, free radicals, antioxidants, mint leaves, cigarette smoke. 

 

 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Rokok di konsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat, berbagai umur dan berbagai status 

ekonomi. Saat ini diprediksi ada sekitar 1,5 milyar perokok di dunia. Jumlah kematian akibat 

mengkonsumsi rokok adalah 4 juta orang/tahun, jika pola konsumsi yang ada terus berlangsung, 

maka jumlah kematian akan berlipat ganda, mendekati 7 juta orang pada tahun 2025 (World Health 

Organization, 2006). Rokok didefinisikan sebagai hasil olahan tembakau terbungkus cerutu atau 

bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman Nicotiana tabacum, Nicotiana rustica dan spesies 

lainnya atau sintetisnya yang mengandung nikotin, tar dan karbonmonoksida dengan atau tanpa 

bahan tambahan (Perpres, 2012).  

Menurut Arba (2019), merokok dapat menyebabkan gangguan kesehatan, hal ini dapat 

disebabkan oleh nikotin yang berasal dari asap arus utama dan asap arus samping dari rokok yang 

dihisap oleh perokok. Asap rokok dapat memperburuk kondisi patologis antara lain inflamasi, 

proteolisis dan stres oksidatif (Gondodiputro, 2007). Penderita tidak hanya perokok itu sendiri, 

tetapi individu yang berada dilingkungan yang tercemar asap rokok.  

Asap rokok dapat menyebabkan kerusakan pada organ pernapasan antara lain mulut, trakea, 

paru, kulit, otak, jantung dan tulang sendi. Pada organ paru kerusakan yang terjadi akibat asap 

rokok berupa stres oksidatif terjadinya pelebaran lumen alveolus, penebalan dinding alveolus dan 

peradangan alveoulus yang ditandai dengan meningkatnya jumlah leukosit pada alveolus 

(Kristina, 2014). Oleh karena itu saluran pernapasan membutuhkan antioksidan untuk menetralisir 

radikal dan mencegah kerusakan pada saluran pernapasan. Salah satu tumbuhan yang dapat 

berfungsi sebagai antioksidan adalah Daun Mint (Mentha piperita L.).  

Daun mint mengandung minyak atsiri yang terdiri dari menthol, daun mint kaya akan zat 

antioksidan juga dapat membantu menyembuhkan infeksi akibat serangan bakteri. Aroma menthol 

yang terdapat pada daun mint memiliki anti inflamasi, sehingga dapat membuka saluran 

pernapasan. Selain itu aroma daun mint yang menyegarkan merupakan obat ampuh mengatasi 

mual, melegakan saluran pernapasan dengan membuka kongesti hidung, tenggorokan dan paru. 

Rasa mint yang sejuk juga dapat membantu meringankan batuk, meringankan asma dan mengusir 

kuman di mulut (Singh, Shushni & Belkheir 2011). Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang 

efektifitas daun mint terhadap struktur mikroanatomi paru mencit yang terpapar asap rokok. 
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2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas daun mint terhadap struktur 

mikroanatomi paru mencit yang terpapar asap rokok berdasarkan pelebaran lumen alveolus, 

penebalan dinding alveolus dan infiltrasi sel radang. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen sederhana, dilakukan pada bulan Agustus-

September 2020 di Laboratorium Hewan Coba Universitas Muhammadiyah Semarang untuk 

pemeliharaan dan di Laboratorium Sitohistoteknologi Universitas Muhammadiyah Semarang 

untuk pembuatan preparat. Mencit (Mus musculus) yang digunakan antara lain jantan umur 2-2,5 

bulan, berat badan 28-30 gram. Penelitian menggunakan 3 kelompok yaitu kelompok tanpa 

perlakuan asap rokok (K1), kelompok dengan paparan asap rokok (K2), kelompok pemberian 

remasan daun mint (Mentha Piperita L.) setelah pemaparan asap rokok (K3).  Mencit pada semua 

kelompok sebelum dilakukan perlakuan pemaparan asap rokok dan pemberian remasan daun mint 

dilakukan aklimasi selama 1 minggu dengan pakan standar dan air secara adlibitum. Paparan asap 

rokok dilakukan dengan memberikan 1 batang rokok konvensional selama 1x60 menit/hari selama 

7 hari. Pemberian remasan daun mint dilakukan untuk kelompok K3 setelah proses pemaparan 

asap rokok selesai. Pemberian remasan daun mint dilakukan dengan cara disebarkan pada kandang 

selama 15 menit/hari selama 7 hari. Pembuatan preparat paru dengan metode parafin, larutan 

fiksasi menggunakan NBF 10 % dan pewarnaan menggunakan HE. Masing-masing kelompok 

dilakukan pengamatan sebanyak 10 preparat dengan ketebalan pita jaringan 5µ dari 6 blok parafin. 

Pengamatan struktur mikroanatomi paru dengan perbesaran mikroskop 400x melalui pengukuran 

pelebaran lumen alveolus, penebalan dinding alveolus dan infiltrasi sel radang.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL 

Tabel 1. 

Kategori, Rata-rata Skor, Persentase Struktur Mikroanatomi Paru (Pelebaran Lumen dan 

Penebalan Dinding Alveolus serta Infiltrasi Sel Radang) pada Masing-masing Kelompok 

Perlakuan 
 

Kel Pelebaran Lumen Alveolus Penebalan Dinding Alveolus Infiltrasi Sel Radang 

Skor Kategori % Skor Kategori % Skor Kategori % 

K1 0 Tidak ada 
Pelebaran  

0% 0 Tidak ada 
Penebalan 

0% 0 Tidak ada 
infiltrasi sel 

0% 

K2 3 Pelebaran 
terjadi > 2/3 

lapang pandang 

100% 3 Penebalan 
terjadi > 2/3 

lapang 
pandang 

100% 3 Infiltrasi sel 
terjadi > 2/3 

lapang pandang 

100% 

K3 2 Pelebaran 
terjadi 1/3 - 2/3 
lapang pandang 

100% 1 Penebalan 
terjadi < 1/3 

lapang 
pandang 

100% 2 Infiltrasi sel 
terjadi 1/3 - 
2/3 lapang 
pandang 

100% 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelompok K1 tidak terjadi pelebaran lumen dan 

penebalan dinding alveolus serta tidak terjadi infiltrasi sel radang dengan skor 0. Pengamatan 

preparat pada kelompok K2 diketahui bahwa 100% preparat menunjukkan adanya pelebaran 

lumen dan penebalan dinding alveolus serta terjadi infiltrasi sel radang pada lebih dari 2/3 lapang 

pandang dengan skor 3.  Pengamatan preparat pada kelompok K3 diketahui adanya pelebaran 

lumen alveolus dan infiltrasi sel radang pada 1/3 sampai 2/3 lapang pandang dengan  skor 2 pada 

seluruh preparat (100%) dan penebalan dinding alveolus pada kurang dari 2/3 lapang pandang 

dengan skor 1 pada seluruh preparat (100%). 
 

Tabel 2. Persentase dan Kategori Tingkat Kerusakan Paru 
 

Kelompok Rata-rata Skor Persentase Derajat 
Kerusakan 

Tingkat Kerusakan 

K1 0 0% Tidak Terjadi 
Kerusakan 

K2 3 30% Kerusakan Sedang 

K3 1,5 15% Kerusakan Ringan 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kelompok K1 dengan rata-rata skor 0 sehingga 

persentase derajat kerusakan 0% termasuk dalam kategori tidak terjadi kerusakan. Kelompok K2 

memiliki rata-rata skor pelebaran lumen dan penebalan dinding alveolus serta infiltrasi sel radang 

sebesar 3 sehingga persentase derajat kerusakan sel radang sebesar 30% yang termasuk dalam 

kategori kerusakan paru sedang. Kelompok K3 rata-rata skor pelebaran lumen dan penebalan 

dinding alveolus serta infiltrasi sel radang sebesar 1,5 sehingga persentase derajat kerusakan sel 

radang sebesar 15% yang termasuk dalam kategori kerusakan paru ringan. Data tersebut 

menunjukkan adanya penurunan skor pelebaran lumen dan penebalan dinding alveolus serta 

infiltrasi sel radang pada kelompok K3 dibandingkan dengan kelompok K2. Data juga 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan kategori dari tingkat kerusakan sedang ke tingkat 

kerusakan ringan. 
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Gambar 1.  

Struktur mikroantomi paru mencit jantan (1) : pelebaran dinding alveolus; (2) : penebalan 

dinding alveolus; (3) : infiltrasi sel radang 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 

2. PEMBAHASAN 

 Asap rokok menyebabkan terjadinya stress oksidatif yang menyebabkan peroksidasi lipid 

yang akan menimbulkan kerusakan sel dan inflamasi. Selanjutnya stres oksidatif menyebabkan 

peroksidasi lipid yang akan menimbulkan kerusakan sel dan inflamasi. Asap rokok dapat merusak 

jaringan ikat parenkim paru dengan menyebabkan terjadinya elastisitas berlebihan pada paru 

sehingga timbul kerusakan dinding alveolar (Kristina, 2014). 

Parameter derajat kerusakan paru pada pelebaran lumen alveolus menunjukkan adanya 
emfisema. Emfisema merupakan keadaan paru yang mempunyai kenaikan ukuran lebih dari 

normal dan adanya destruksi pada dinding alveoli, hal ini karena asap rokok dapat menghambat 
asetilkolinesterase, sehingga menyebabkan akumulasi asetilkolin pada paru. Akumulasi asetilkolin 

ini merangsang bronkhus untuk berkonstriksi sehingga terjadi destruksi dinding alveolus yang 
menyebabkan air trapping yaitu adanya timbunan udara pada satu tempat, sehingga terjadi 

pelebaran pada lumen alveolus. Terjadinya kerusakan berupa infiltrasi sel radang ditimbulkan 

karena respon normal proses biokimia internal maupun eksternal yang menghasilkan suatu radikal 

bebas endogen yang pada akhirnya dapat menimbulkan terjadinya suatu inflamasi yang 
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ditunjukkan dengan adanya leukosit terutama neutrofil pada mikrovaskuler pulmonal dinding 
alveolus (Arba, 2019). 

Berdasarkan hasil pengamatan mencit pada harike-14 diketahui bahwa pada kelompok K2 

dan K3 mengalami gangguan kesehatan setelah diberikan paparan asap rokok yaitu mengalami 

stress yang ditandai dengan penurunan berat badan dan nafsu makan serta mengalami dehidrasi. 

Data penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan skor pelebaran lumen dan penebalan 

dinding alveolus serta infiltrasi sel radang pada kelompok yang diberikan remasan daun mint 

setelah paparan asap rokok (K3) dibandingkan dengan kelompok paparan asap rokok yang tidak 

diberikan daun mint (K2). Data juga menunjukkan bahwa setelah pemberian remasan daun mint 

terjadi penurunan kategori dari tingkat kerusakan sedang ke tingkat kerusakan ringan. Berdasarkan 

hasil penilitian maka daun mint memiliki efektifitas untuk menurunkan kerusakan paru akibat 

pemaparan asap rokok. Menurut Sachan, et.al. (2013) daun mint memiliki kandungan minyak 

atsiri yang komponen utamanya terdiri atas menthol (30-55%) dan menton (14-32%). Minyak 

atsiri dalam bentuk menthol ini dapat berfungsi untuk mengatasi masalah pernapasan, peradangan, 

antioksidan dan antiseptik. Antioksidan yang terkandung dalam daun mint dapat menetralisir 

radikal bebas sehingga mencegah kerusakan pada saluran pernapasan dan sebagai anti inflamasi. 

Manfaat lain menthol juga dapat digunakan sebagai antiseptik, antipruritik dan obat kariminatif 

serta memiliki aktivitas antimikroba (Singh et.al, 2011; Thosar et.al, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Remasan daun mint dapat menurunkan tingkat kerusakan paru yang ditunjukkan melalui 

penurunan ukuran pelebaran lumen alveolus, penebalan dinding alveolus dan infiltrasi sel radang 

pada mencit yang terpapar asap rokok.  
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